V.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh

variasi filter udara terhadap emisi gas buang dan performa kendaraan pada

sepeda motor Yamaha NMax 155 cc menggunakan bahan bakar Pertamax

(RON 92), maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

Variasi jenis filter udara terbukti memengaruhi kadar emisi gas buang
kendaraan bermotor, khususnya karbon monoksida (CO) dan
hidrokarbon (HC). Filter original menghasilkan emisi tertinggi, yaitu
CO sebesar 0,30% dan HC sebesar 64,4 ppm. Filter kanvas
menunjukkan sedikit perbaikan dengan CO 0,28% dan HC 51,6 ppm,
sementara filter racing mencatatkan nilai emisi terendah, yaitu CO
0,112% dan HC 35 ppm. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik
karakteristik aliran udara yang dihasilkan suatu filter, semakin besar
volume udara yang dapat masuk ke ruang bakar, sehingga proses
pembakaran berlangsung lebih sempurna dan kadar emisi CO
maupun HC yang dihasilkan pun semakin rendah.

Variasi filter udara memengaruhi daya dan torsi mesin pada rentang
3.000-8.000 rpm. Di putaran bawah (3000—4000 rpm), ketiga filter
tidak berbeda jauh, dengan racing sedikit unggul (4,4-4,9 HP; 2,7-
3,1 Nm) dibanding kanvas dan original (3,1-4,2 HP). Di putaran
menengah (4500-6000 rpm), ketiganya kembali berhimpitan, dengan
kanvas mencatat daya puncak tertinggi 10,6 HP (5500 rpm), disusul
racing pada 5000 rpm, dan original sedikit di bawahnya (9,9 HP).
Perbedaan mencolok baru muncul di putaran tinggi (6500-8000
rpm): kanvas turun paling drastis ke 7,6 HP (£22% dari puncaknya),
original ke 7,8 HP, sedangkan racing bertahan di 9,3 HP. Pola serupa
terlihat pada torsi, dengan racing tertinggi (9,55 Nm) dan paling
stabil, sementara kanvas anjlok tajam ke 7,6 Nm. Hal ini
menunjukkan bahwa hambatan aliran udara (flow resistance) racing
yang lebih rendah menjaga efisiensi volumetrik di putaran tinggi lebih
baik, sementara kanvas menghadapi keterbatasan aliran udara
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terbesar. Karakteristik media filter dengan demikian menentukan
efisiensi volumetrik serta daya dan torsi yang dihasilkan.

Filter udara racing merupakan jenis filter yang paling optimal pada
penelitian ini karena mampu memberikan keseimbangan terbaik
antara peningkatan performa mesin dan penurunan emisi gas buang.
Filter racing menghasilkan daya dan torsi yang lebih stabil pada
putaran mesin tinggi sekaligus menghasilkan kadar emisi CO dan HC
paling rendah dibandingkan filter original dan filter kanvas. Oleh
karena itu, penggunaan filter racing direkomendasikan bagi
pengguna yang menginginkan peningkatan performa mesin tanpa
mengabaikan aspek emisi gas buang.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1.

Bagi pengguna sepeda motor Yamaha NMax 155 cc yang
menginginkan peningkatan performa mesin sekaligus penurunan emisi
gas buang, disarankan menggunakan filter udara racing, karena
terbukti memberikan hasil terbaik dibandingkan filter original dan filter

kanvas pada kondisi pengujian penelitian ini.

Perawatan filter udara perlu dilakukan secara berkala sesuai dengan
jenis media filter yang digunakan. Filter original sebaiknya diganti
apabila sudah kotor, sedangkan filter kanvas dan filter racing perlu
dibersihkan serta diberi pelumas (apabila direkomendasikan oleh
pabrikan) agar kemampuan penyaringan dan aliran udaranya tetap

optimal.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi merek filter
udara yang lebih beragam, serta menambahkan parameter pengujian
lain seperti konsumsi bahan bakar spesifik (Brake Specific Fuel
Consumption/BSFC), efisiensi volumetrik, temperatur gas buang,
maupun kadar emisi CO2, O2, dan NOx sehingga diperoleh analisis
yang lebih komprehensif mengenai pengaruh filter udara terhadap

kinerja mesin.
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4.

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan kendaraan dengan
kapasitas mesin, sistem pemasukan udara, atau teknologi mesin yang
berbeda, serta menerapkan analisis statistik seperti uji ANOVA atau uji
t untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variasi filter udara

terhadap performa mesin dan emisi gas buang.
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